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KATA PENGANTAR

Manusia dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.

Berbicara tentang kebudayaan berarti berbicara tentang manusia. Manusia selalu hidup

dalam kebudayaan dan kebudayaan selalu ada dalam kehidupan manusia. Keterkaitan

ini membentuk manusia sebagai makhluk berbudaya. Sebagai makhluk berbudaya,

manusia selalu hidup dalam interaksi dengan yang lain sebagai satu kelompok

masyarakat teretentu. Di dalamnya, mereka menciptakan suatu kebiasaan-kebiasaan

yang dikembangkan menjadi cara hidup yang terpola dan mewariskannya secara turun

temurun, yang kemudian menjadi identitas atau ciri khas yang membedakannya

dengan yang lain. Identitas atau ciri khas tersebut menjadi bagian dari hidupnya yang

disebut sebagai kebudayaan.

Dalam pemahaman yang lebih luas, kebudayaan selalu dikaitkan dengan sesuatu

yang sakral atau yang dianggap suci. Pandangan ini kemudian melahirkan konsep

bahwa kebudayaan selalu berwajah religius. Salah satu kebudayaan yang bermakna

religius adalah ritual kose. Ritual kose merupakan salah satu bentuk religiositas asli

masyarakat Kamubheka. Di dalamnya terkandung sejumlah kekayaan teologis yang

dapat mendukung kehidupan rohani umat, terutama dalam proses pertumbuhan dan

pengembangan iman umat. Lebih dari itu, ritual kose merupakan kebudayaan yang

bermakna teologis. Melalui ritual kose pembicaraan tentang Tuhan dalam konteks

budaya lokal menjadi relevan. Atas dasar itu, penulis terdorong untuk meninjau ritual

kose dengan pendekatan model antropologis sebagai salah satu cara berteologi yang

kontekstual. Tinjauan ini dimaksudkan agar pembaca, terutama masyarakat

Kamubheka dapat memahami secara lebih baik tentang hubungan antara kebudayaan

dan Kekristenan. Dalam konteks ini, hubungan antara ritual kose dengan Kekristenan.

Dengan karya ilmiah ini, penulis mengharapakan dapat membuka pemahaman

masyarakat Kamubheka untuk tidak menilai dan mencurigai kebudayaan sebagai figur

antagonis yang harus dilawan, dan bahkan dibuang dari kehidupan manusia. Lebih dari
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itu, karya ini dapat menjadi dasar bagi pelayan pastoral dalam pembicaraan tentang

teologi dalam konteks budaya lokal. Kiranya karya ilmiah ini dapat berguna bagi setiap

pembaca, terutama bagi masyarakat Kamubheka.

Dalam menggarap karya ilmiah ini, penulis tidak berjalan sendiri. Ada banyak

pihak yang dengan caranya masing-masing telah merelakan banyak waktu, tenaga dan

sumbangan pemikiran dan pengorbanan kepada penulis dalam menyelesaikan karya

imiah ini sehingga dapat selesai tepat pada waktunya. Untuk itu, pertama-tama penulis

patut mengucap syukur kepada Tuhan yang Mahakuasa karena berkat curahan

rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan proses penulisan tesis ini dengan baik.

Penulis menyadari bahwa tanpa curahan Roh Kudus dari-Nya, penulis tidak mampu

menyelesaikan karya ilmiah ini.

Penulis juga menghaturkan limpah terima kasih kepada berbagai pihak yang

dengan caranya masing-masing telah membantu dan memberi motivasi kepada penulis
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Pertama, P. Dr. Felix Baghi, SVD dan P. Dr. Yohanis Masneno, SVD yang telah
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yang bermanfaat bagi penulis dalam proses pengerjaan karya ilmiah ini. Penulis juga
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bersedia meluangkan waktu dan tenaga untuk menjadi penguji tesis ini dan P. Yohanes
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ABSTRAKSI

Inosensius Sumbi Sola, 21.07.54.0725.R. Ritual Kose dalam Kebudayaan
Masyarakat Kamubheka - Ende (Kajian Teologi Kontekstual Model Antropologis
dan Relevansinya bagi Penghayatan Iman Kristiani). Tesis. Program Pasca
Sarjana, Program Magister Teologi, Institut Filsafat dan Tekologi Kreatif Ledalero.
2023.

Pokok permasalahan yang menjadi fokus kajian dari penelitian ini adalah
mencari dan menemukan nilai-nilai teologis Kristiani yang terkandung dalam praktik
kebudayaan, khusunya ritual kose dalam kebudayaan masyarakat Kamubheka. Atas
dasar itu, pertanyaan pokok yang diajukan adalah bagaimana ritual kose dalam
kebudayaan masyarakatKamubheka ditinjau dari teologi kontekstual model
antropologis? Dan apa relevansinya bagi penghayatan iman Kristiani?

Metode yang digunakan penulis dalam penulisan karya ilmiah ini adalah metode
penelitian kualitatif. Sumber data utama untuk menjelaskan kajian ritual kose diperoleh
melalui wawancara dengan mosalaki atau kepala suku, budayawan dan masyarakat di
desa Kamubheka. Sumber data sekunder diperoleh dengan membaca literatur di
perpustakaan berkaitan dengan kebudayaan masyarakat. Sumber referensi utama
dalam menjelaskan kajian tersebut adalah buku-buku teologi kontekstual, terutama
model pendekatan antropologis.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ritual kose merupakan suatu
bentukungkapan kepercayaan masyarakat Kamubheka terhadap Wujud Tertinggi.
Lebih dari itu, ritual kose bukan praktik kebudayaan yang bertentangan dengan ajaran
Kekristenan dalam arti praktik penyembahan berhala. Hal ini ditegaskan karena di
dalam praktik kebudayaan ritual kose sendiri terkandung nilai-nilai teologis yang kaya
akan makna dan nilai-nilai kehidupan. Adanya nilai-nilai teologis Kristiani tersebut
mendukung pengembangan iman umat terutama dalam konteks pembicaraan tentang
teologi lokal atau teologi dalam konteks budaya. Di dalamnya terdapat beberapa
kemiripan seperti konsep tentang Tuhan dan pendasaran alkitabiah. Dalam konsep
ketuhanan Allah yang diimani oleh orang Kristen memiliki kemiripan dengan Wujud
Tertinggi dalam kepercayaan masyarakat Kamubheka. Selain itu, dengan berdasarkan
pada Alkitab, praktik ritual kose memiliki keserupaan dengan kisah nabi Elia yang
berdoa kepada Tuhan di Gunung Karmel agar menurunkan hujan bagi bangsa Israel
yang mengalami kekeringan selama tiga setengah tahun. Berdasarkan temuan-temuan
tersebut, maka satu kesimpulan yang menjadi penegasan penulis adalah ritual kose
tidak bertentangan dengan ajaran Kekristenan.

Kata kunci: Kebudayaan, ritual kose, teologi kontekstual model antropologis,
iman Kristen.
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ABSTRACT

Inosensius Sumbi Sola, 21.07.54.0725.R. The Rite of Kose in the Culture of the
People of Kamubheka - Ende (Contextual Theology Study of Anthropological
Model and Its Relevance for the Living of Christian Faith). Postgraduate Thesis,
Master of Theology Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative
Technology. 2023.

The main problem that becomes the focus of this study is to search for and to find
Christian theological values contained in cultural practices, particularly the rite of Kose
in the tradition of the people of Kamubheka. Based on that, the main question delivered
is how is the rite of Kose in the culture of the people of Kamubheka from the standpoint
of anthropological model from contextual theology? What is its relevance for the living
of Christian faith?

The method used for the writing of this study is qualitative research. The primary
data source to explain the rite of Kose acquired through interviews with mosalaki or the
chief of the tribe, culturalists, and the people in Kamubheka village. The secondary
data source is acquired through the reading of literature in the library closely related
with people's culture. The main references for this study are the books for contextual
theology, especially the anthropological model.

Based on the result of this study, it is concluded that the rite of Kose is a form of
expression of the people of Kamubheka's faith in the Supreme Entity. More than that,
the rite of Kose is a cultural practice that is not against the Christian teaching; it is not a
form of idolatry. This is because that rite is full of theological values that are beneficial
for people's lives. Those Christian theological values support the development of
people's faith particularly concerning local theology or theology in cultural contexts. In
that there are some similarities in concepts about God and the biblical grounds. The
concept of God believed by the Christians is similar in some aspects with the idea of
Supreme Entity in the belief of the people of Kamubheka. Moreover, based on the
Bible, the practice of Kose has some similarities with the story about the Prophet Elijah
who prayed to the Lord on the peak of Mount Karmel to bring rain for the Israelites
suffering from draught for three and a half years. Based on these discoveries, one main
conclusion of this study is that the rite of Kose is not against the Christian teachings.

Key words: Culture, the rite of Kose, anthropological model of contextual
theology, Christian faith.
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